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A B S T R A K 
 
Material Requirement Planning adalah suatu metode yang digunakan untuk 
mengendalikan persediaan bahan baku pada perusahaan. Suatu perusahaan untuk menerapkan 
kebijakan – kebijakan dalam perencanaan bahan baku harus memiliki perhitungan yang tepat agar 
tidak terjadi kelebihan dan kekurangan dalam persediaan bahan baku. Penelitian ini mempunyai 
tujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode Material Requirement Planning ( MRP ) pada 
UKM keripik dalam merencanakan persediaan bahan baku dapat berjalan secara efektif dan efisien.  
Perencanaan kebutuhan material dengan menggunakan metode MRP dalam tulisan ini 
menggunakan metode lot sizing yang digunakan adalah Lot for-lot, dan Economic order quantity 
serta menggunakan rumus peramalan Exponential smoothing dan least squares sebagai acuan untuk 
mengetahui besarnya kebutuhan bahan baku dimasa mendatang. Tujuan utama penelitian ini adalah 
: meminimalkan biaya produksi perusahaan, mengurangi resiko keterlambatan produksi atau 
pengiriman, komitmen yang realistis dan meningkatkan efisiensi bahan baku. Dalam menentukan 
permintaan produk untuk periode berikutnya menggunakan metode peramalan jenis single moving 
average dengan jumlah permintaan produk sebesar  395 kg. Perencanaan kebutuhan material (MRP) 
pesanan dapat dilakukan pada hari ke-7 tiap bulan sesuai dengan jumlah masing-masing jenis bahan 
baku. 
 
Kata kunci : Material Requirement Planning, Lot sizing, EOQ, Exponential Smoothing&Least 
Square 
 
PENDAHULUAN 
Proses produksi merupakan kegiatan inti dari suatu perusahaan 
manufaktur. Pada umumnya setiap perusahaan, baik itu bergerak dibidang jasa 
maupun bidang produksi memiliki tujuan yang sama, yaitu mencapai 
keuntungan yang optimal. Perencanaan produksi bertujuan untuk menentukan 
jumlah produk yang harus  dihasilkan sesuai dengan  jadwal produksi  sehingga 
dapat berjalan dengan lancar dan ekonomis. Perencanaanaan produksi yang baik 
akan dapat meningkatkan keuntungan perusahaan karena mampu meminimalkan 
biaya produksi dan dapat memenuhi kebutuhan dari permintaan produk. Dalam 
proses produksi, suatu perusahaan dituntut  untuk menghasilkan suatu produk 
berkualitas yang sesuai dengan keinginan konsumen. Ada berbagai bagian – bagian 
biaya yang dapat dihemat dan diorganisir dengan baik untuk mencapai tujuan ini. 
Untuk terlaksananya proses produksi yang optimal maka harus tersedia bahan baku 
yang baik kualitasnya dan sesuai dengan kebutuhan produksi perusahaan. Oleh 
karena itu penentuan persediaan bahan baku secara efektif dan efisien merupakan 
kegiatan yang sangat penting dalam proses produksi. Sasaran perusahaan melakukan 
perencanaan produksi untuk menetapkan tingkat output secara menyeluruh dalam 
jangka waktu tertentu untuk menghadapi permintaan pasar yang bersifat fluktuatif 
atau tidak pasti. Aktivitas peramalan merupakan suatu fungsi bisnis yang berusaha 
memperkirakan penjualan dan penggunaan produk sehingga produk-produk itu 
dapat dibuat dalam kuantitas yang tepat. Dengan demikian peramalan merupakan 
suatu dugaan terhadap permintaan yang akan datang berdasarkan beberapa variabel 
peramalan, sering berdasarkan data deret waktu historis. Aktivitas peramalan biasa 
dilakukan oleh departemen pemasaran dan hasil-hasil dari peramalan ini sering 
disebutsebagai ramalan penjualan (Gaspersz, 2004). Salah satu cara untuk 
menghemat biaya produksi adalah dengan perencanaan kebutuhan baku yang baik 
sebagai salah satu input yang diperlukan perusahaan khususnya bagian produksi. 
Suatu sistem yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah yang berkaitan 
dengan perencanaan bahan baku produksi adalah Material Requirement Planning 
(MRP) atau metode perencanaan kebutuhan bahan baku. Metode ini digunakan 
untuk menghitung kebutuhan bahan baku yang bersifat dependent (berdasarkan 
permintaan) terhadap penyelesaian suatu produk akhir. Dengan sistem MRP, dapat 
diketahui jumlah bahan baku yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu produk 
dimasa  yang akan datang sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan persediaan 
bahan baku yang diperlukan agar jumlah persediaan tidak terlalu banyak tetapi juga 
tidak terlalu sedikit. 
UKM Mustika ini merupakan UKM yang memproduksi berbagai macam 
keripik yaitu ulai dari keripik singkong, keripik pisang dengan berbagai ukuran 
kemasan dan rasa. UKM ini belum mempunyai model peramalan permintaan yang 
baik, sehingga persediaan kebutuhan ahan baku untuk periode berikutnya belum 
bisa diketahui dengan pasti. Berdasarkan kondisi tersebut maka perlu adanya 
perencanaan produksi yang baik agar dapat memenuhi permintaan pasar dengan 
tepat dan target produksi dengan biaya produksi yang minimal. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menentukan perencanaan produksi dan jumlah persediaan 
kebutuhan bahan baku yang harus disiapkan. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Adapun perumusan masalah yang akan dibahas adalah apakah penerapan metode 
MRP pada UKM keripik dalam merencanakan persediaan bahan baku kripik dapat 
berjalan secara efektif dan efisien. 
 
1.3 Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.  Menentukan perencanaan kebutuhan bahan baku untuk memprediksi jumlah 
kebutuhan sumber yang diperlukan dalam produksi dan menentukan 
rencana waktu pemesanan bahan yang diperlukan. 
2.   Memberikan alternatif solusi bagi perusahaan dalam masalah pengadaaan bahan 
baku dengan menggunakan sistem MRP. 
3.  Membantu perusahaan dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan 
teory inventory dalam perhitungan analisis perencanaan kebutuhan bahan baku 
sehingga perusahaan dapat berproduksi secara efisien. 
 
 
 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Pengertian Material Requirement Planning (MRP) 
Menurut J.Orlicky (2004), Material Requirement Planning (MRP) 
merupakan suatu teknik atau prosedur logis untuk menterjemahkan Jadwal Induk 
Produksi (JIP) dari barang jadi atau end item menjadi kebutuhan bersih untuk 
beberapa komponen yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan JIP. MRP ini 
digunakan untuk menentukan jumlah dari kebutuhan material untuk mendukung 
Jadwal Produksi Induk dan kapan kebutuhan material tersebut dijadwalkan. 
Menurut Yamit (2001), Material Requirement Planning (MRP) dapat 
didefinisikan sebagai suatu alat atau prosedur yang sistematis dalam penentuan 
kuantitas serta waktu dalam proses pengendalian kebutuhan bahan  terhadap 
komponen-komponen permintaan yang saling bergantungan (dependent demand 
items). Permintaan dependent adalah komponen barang akhir seperti bahan mentah 
dimana jumlah persediaan yang dibutuhkan tergantung (dependent) terhadap 
jumlah permintaan item barang akhir. 
 
2.2. Tujuan MRP 
Berdasarkan hasil penelitian Astana (2003). Secara umum sistem MRP 
dimaksudkan untuk mencapai tujuan sebagai berikut : 
1.  Meminimalkan Persediaan 
MRP menentukan berapa banyak dan kapan suatu komponen diperlukan yang 
disesuaikan dengan jadwal induk produksi (master production schedule). 
Dengan menggunakan metode ini, pengadaan (pembelian) atas komponen yang 
diperlukan untuk suatu rencana produksi dapat dilakukan sebatas yang 
diperlukan saja sehingga dapat meminimalkan biaya persediaan. 
2. Mengurangi resiko keterlambatan produksi atau pengiriman. 
MRP mengidentifikasi banyaknya bahan dan komponen yang diperlukan baik 
dari segi jumlah dan waktunya dengan memperhatikan waktu tenggang 
produksi, sehingga memperkecil resiko tidak tersedianya bahan yang akan 
diproses yang mengakibatkan terganggunya rencana produksi. 
3.  Komitmen yang realistis. 
Dengan menggunakan MRP, jadwal produksi diharapkan dapat dipenuhi 
sesuai 
dengan rencana, sehingga komitmen terhadap pengiriman barang dilakukan 
secara lebih realistis. Hal ini mendorong meningkatnya kepuasan dan 
kepercayaan konsumen. 
4.  Meningkatkan efisiensi 
MRP juga mendorong peningkatan efisiensi karena jumlah persediaan, waktu 
persediaan, waktu produksi, dan waktu pengiriman barang dapat direncanakan 
lebih baik sesuai dengan jadwal induk produksi. 
 
2.3. Langkah – langkah Penyusunan MRP 
Sistem MRP memiliki empat langkah utama yang harus diterapkan satu 
per satu pada periode perencanaan dan pada setiap item. Langkah-langkah dasar 
dalam penyusunan proses MRP adalah sebagai berikut (Nasution dan Prasetyawan, 
2008): 
1. Netting (kebutuhan bersih) merupakan proses perhitungan untuk menetapkan 
jumah kebutuhan bersih untuk setiap periode selama horison perencanaan yang 
besarnya merupakan selisih antara kebutuhan kotor dengan keadaan persediaan 
(yang ada dalam persediaan dan yang sedang dipesan). 
2. Lotting merupakan penentuan ukuran lot (jumlah pesanan) yang menjamin 
bahwa semua kebutuhan akan dipenuhi, pesanan akan dijadwalkan untuk 
penyelesaian pada awal periode dimana ada kebutuhan bersih yang positif. 
3. Offsetting (rencana pemesanan) merupakan salah satu langkah pada MRP untuk 
menentukan saat yang tepat untuk rencana pemesanan dalam memenuhi 
kebutuhan bersih.  
4. Exploding merupakan proses perhitungan kebutuhan kotor untuk tingkat (level) 
yang lebih bawah dalam suatu struktur produk serta didasarkan atas rencana 
pemesanan. 
 
2.4. Pengertian Peramalan (forecasting) 
Peramalan (forecasting) merupakan suatu proses perkiraan keadaan pada 
masa yang akan datang dengan menggunakan data di masa lalu. (Adam dan Ebert, 
2002). Awat (1990) menjelaskan bahwa peramalan merupakan kegiatan untuk 
mengetahui nilai variabel yang dijelaskan (variabel dependen) pada masa akan 
datang dengan mempelajari variable independen pada masa lalu, yaitu dengan 
menganalisis pola data dan mlakukan ekstrapolasi bagi nilai-nilai masa datang. 
 
2.4.1. Peramalan Dan Horison Waktu 
Dalam hubungannya dengan horizon waktu peramalah dibagi menjadi 3 
kelompok yaitu : 
a. Peramalan Jangka Panjang Periode peramalan lebih dari 5 tahun biasanya 
digunakan untuk perencanaan produk dan perencanaan sumber daya. 
b. Peramalan Jangka Menengah, umumnya 1 sampai 5 tahun. Peramalan ini lebih 
akurant dibandingkan peramalan jangka panjang. 
c. Peramalan Jangka Pendek, umumnya menggunakan satuan jam, hari, minggu 
atau bulan. 
 
2.4.2. Sifat-sifat Hasil Peramalan 
Dalam membuat peramalan atau menerapkan hasil peramalan, ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu : 
1. Peramalan pasti mengandung kesalahan, artinya peramal hanya bisa 
mengurangi ketidakpastian yang terjadi, tetapi tidak dapat menghilangkan 
ketidakpastian tersebut. 
2. Peramalan seharusnya memberikan informasi tentang berapa ukuran kesalahan 
artinya karena peramalan pasti mengandung kesalahan maka penting bagi 
peramal untuk menginformasikan seberapa besar kesalahan yang mungkin 
terjadi. 
3. Peramalan jangka pendek lebih akurat dibandingkan peramalan jangka panjang. 
Hal ini disebabkan karena pada peramalan jangka pendek, faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaaan relatif masih konstan, sedangkan semakin panjang 
periode peramalan, maka semakin besar pula kemungkinan terjadinya 
perubahan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan. 
 
 
 
2.4.3. Macam – macam Peramalan 
Macam-macam peramalan metode time series yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Metode Peramalan Exponential Smoothing  
 
 
 
Dimana : =1-tF ramalan untuk periode berikutnya 
                 = adalah faktor peramalan (0< <1) 
                =tF  Permintaan sebelumnya 
 
2. Double Exponential Smoothing (DES) 
DES = t1,t0, aa +  
Dimana: 
a0,t dan a1,t = nilai estimasi a0 dan a1 periode t 
2
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2.4.4. Pengukuran Kesalahan Peramalan 
Pengukuran kesalahan peramalan dapat dihitung dangan rumus sebagai 
berikut : 
1. MAD (Mean Absolute Deviation) adalah mengukur akurasi peramalan dengan 
merata-ratakan kesalahan peramalan (nilai absolutnya). 
Keterangan: 
E(t) : kesalahan deviasi untuk periode yaitu f(t) – A(t) 
 
e(t) : kesalahan deviasi untuk periode yaitu f(t) – A(t) 
n    : nomor periode  
2. MSE (Mean Squared Error) adalah merupakan metode alternatif dalam 
mengevaluasi suatu teknik peramalan. Setiap kesalahan atau residual 
dikuadratkan kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah observasi.  
Persamaannya adalah : 
n
)(e
MSE
i
t
2
t=  
e(t) : kesalahan deviasi untuk periode yaitu f(t) – A(t) 
n    : nomor periode  
 
3. The Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dapat dihitung dengan 
menggunakan kesalahan absolut pada tiap periode dibagi dengan nilai observasi 
yang nyata untuk periode itu. Kemudian, merata-rata kesalahan persentase 
absolut tersebut. MAPE mengindikasikan seberapa besar kesalahan dalam 
meramal yang dibandingkan dengan nilai nyata pada deret. 
MAPE dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
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3. Metodologi Penelitian 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di UKM di Keripik Mustika langsa 
 
3.2  Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah data produksi 
selama satu tahun di UKM keripik mustika. 
 
3.3  Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4. 1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara secara 
langsung kepada pemilik UKM Keripik yaitu dengan memberikan pertanyaan 
berupa jumlah penjualan produksi per bulan, biaya produksi, biaya bahan baku dan 
biaya tenaga kerja. 
 
4. 2. Pembahasan  
Berdasarkan data permintaan yang ada di UKM tersebut selama 36 bulan 
maka dapat digambarkan grafik permintaannya yaitu sebagai berikut : 
 
 
Gambar 1. Grafik Penjualan 
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 Dari hasil grafik diatas dapat dilihat bahwa jumlah permintaan keripik 
untuk setiap bulannya mengalamani kenaikan/ penurunan yang tidak pasti 
sehingga untuk itu pehitungan peramalan yang dapat dilakukan yaitu dengan 
metode single moving average. 
 
Tabel 1. Tabel Penjualan Aktual dan Peramalan 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan peramalan dengan menggunakan single 
moving average yaitu didapatkan peramalan penjualan untuk bulan ke 37 hinggu 
48 yaitu berkisar antara 393 sampai 400. Hal ini dapat dikatakan perbedaan 
penjualan dari bulan satu ke bulan berikutnya tidak terjadi perbedaan yang 
signifikan. 
 
Tabel 2. Tabel Perhitungan MAD dan Tracking Signal 
Periode Forecast Actual Error RSFE Absolut 
error 
kumulatif 
absolut 
error 
MAD Tracking 
signal 
1 395 390 -5 -5 3 3 3 -1.666666667 
2 393 415 22 17 1 4 2 8.5 
3 397 430 33 3 2 6 2 1.5 
4 395 390 -5 5 0 6 1.5 3.333333333 
5 405 420 15 4 3 9 1.8 2.222222222 
6 401 410 9 2 1 10 1.666667 1.2 
7 397 380 -17 2 2 12 1.714286 1.166666667 
8 396 420 24 1 1 13 1.625 0.615384615 
9 395 390 -5 2 2 15 1.666667 1.2 
10 398 410 12 3 0 15 1.5 2 
11 400 360 40 0 4 19 1.727273 0 
12 400 410 10 0 3 22 1.833333 0 
 
Bulan Penjualan Bulan Penjualan Bulan Penjualan Bulan Peramalan 
1 440 13 422 25 432 37 395 
2 420 14 412 26 412 38 393 
3 415 15 432 27 432 39 397 
4 425 16 422 28 436 40 395 
5 435 17 410 29 436 41 405 
6 430 18 412 30 428 42 401 
7 440 19 426 31 438 43 397 
8 428 20 416 32 432 44 396 
9 416 21 432 33 438 45 395 
10 423 22 424 34 426 46 398 
11 428 23 414 35 432 47 400 
12 417 24 424 36 435 48 400 
Dari hasil perhitungan diatas didapatkan hasil MAD = 1.833 dan Trackning 
Signalnya = 1.543, dari nilai yang berada pada angka yang masih bagus sehingga 
dapat dikatakan bahwa hasil perhitungan peramalan yang telah dilakukan nilainya 
signifikan dengan nilai actual yang ada. 
 
Perencanaan Produksi Keripik Ubi  Kayu  Besar 
 
Komponen : Keripik Ubi kayu besar 
Komponen : Ubi kayu, lot size 395 kg, Inventory on hand = 0 
Ubi Kayu : Lead Time 3 hari 
Hari Ke 7 8 9 10 11 12 
Kebutuhan Kotor ( kg ) 
     
395 
Persediaan di gudang 0 0 0 0 0 0 
Kebutuhan bersih ( kg ) 
     
395 
Produksi yang direncanakan ( kg )     395       
 
Komponen : Minyak Goreng, lot size 140  kg, Inventory on hand = 120 
Minyak goreng : Lead Time 5 hari 
Hari Ke 7 8 9 10 11 12 
Kebutuhan Kotor ( kg ) 
     
140 
Persediaan di gudang 20 20 20 20 20 20 
Kebutuhan bersih ( kg ) 
     
120 
Produksi yang direncanakan ( kg )   120         
       
Komponen : Kayu Bakar, lot size 14   Inventory on hand = 12 
Kayu bakar : Lead Time 1 hari 
Hari Ke 7 8 9 10 11 12 
Kebutuhan Kotor ( mobil ) 
     
14 
Persediaan di gudang 4 4 4 4 4 4 
Kebutuhan bersih ( mobil ) 
     
10 
Produksi yang direncanakan ( mobil )   10         
 
Komponen : Cabe, lot size70  kg, Inventory on hand =50 
Cabe : Lead Time1 hari 
Hari Ke 7 8 9 10 11 12 
Kebutuhan Kotor ( kg ) 
     
70 
Persediaan di gudang 50 50 50 50 50 50 
Kebutuhan bersih ( kg ) 
     
20 
Produksi yang direncanakan ( kg )   20         
 
 Komponen : Bawang Putih, lot size7  kg, Inventory on hand =5 
Bawang Putih : Lead Time1 hari 
Hari Ke 7 8 9 10 11 12 
Kebutuhan Kotor ( kg ) 
     
7 
Persediaan di gudang 5 5 5 5 5 5 
Kebutuhan bersih ( kg ) 
     
2 
Produksi yang direncanakan ( kg )   2         
 
MRP di Bulan Desember 
Nama Bahan 
Hari 
7 8 9 10 11 12 
Ubi Kayu           395 
Minyak Goreng   120         
Cabe   20         
Manisan aren   200         
Bawang   2         
Jumlah bahan baku yang dipesan 
 
322 
    
Jumlah Ubi yang diproduksi           395 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : Pemilik UKM ini mempekerjakan karyawan sebanyak 25 orang 
yang terdiri dari 4 orang bekerja dibagian pengupasan, 1 orang di bagian pencucian, 
3 orang di bagian penggorengan, 2 orang di bagian penyambalan dan 15 orang di 
bagian pengepakan. Untuk pembelian bahan baku ada yang diambil dari Sumatra 
Utara yaitu ubi pembelian dilakukan seminggu 2 kali sedangkan untuk bahan baku 
yang lain diambil dari Langsa. 
Semua pekerja tersebut dipekerjakan sebagai tenaga kontrak yang 
pembayarannya dilakukan setiap 2 minggu sekali. Penerimaan gaji dari setiap 
karyawan berbeda  tergantung dari hasil masing- masing. Berdasarkan perhitungan 
dan analisis yang telah dilakukan selama penelitian maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa permintaan untuk periode berikutnya adalah 395 kg dengan dilakukan 
Komponen : Manisan Aren, lot size1400  kg, Inventory on hand =1200 
Manisan Aren : Lead Time1 hari 
Hari Ke 7 8 9 10 11 12 
Kebutuhan Kotor ( kg ) 
     
140
0 
Persediaan di gudang 120
0 
120
0 
120
0 
120
0 
120
0 
120
0 
Kebutuhan bersih ( kg ) 
     
200 
Produksi yang direncanakan ( kg )   200         
perhitungan dengan menggunakan metode Single Moving Average, dengan 
perencanaan kebutuhan material (MRP) yaitu ubi sebanyak 395 kg, minyak goreng 
120 kg, garam 1 kg, kayu besar 10 mobil besar, cabe 70 kg, manisan aren 200 kg 
dan bawang putih sebesar 2 kg.  
 
5.2. Saran 
Pemilik UKM hendaknya melakukan pencatatan untuk setiap hasil 
produksi, hasil penjualan per hari agar dapat dikontrol tentang kondisi keuangan 
dan persediaan bahan baku agar tidak terjadi kekurangan dan kelebihan bahan baku 
dalam jumlah yang banyak. 
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